BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa: Pertama
infus batang markisa (Passiflora quadrangularis L.) memiliki efek diuretik
terhadap tikus putih jatan galur wistar (Rattus Norvegicus). Kedua pada infus
batang markisa dosis 0,54 g/200 g BB mempunyai efek diuretik yang paling

efektif.

B. Saran
Untuk menunjang penelitian ini perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
tentang:
1. Perlu dilakukan penelitian dengan cara mengisolasi, identifikasi senyawa
dalam batang markisa yang berkhasiat sebagai diuretik.
2. Perlu dilakukan uji toksisitas untuk mengetahui keamanan pemakaian infus
batang markisa.
3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk membuat sediaan obat dari infus

batang markisa, sehingga dapat dikonsumsi oleh masyarakat.
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Lampiran 1. Surat Keterangan Hasil Determinasi Tanaman Markisa
(Passiflora quadrangularis L.)

°% a1 BUDI
UPT- LABORATORIUM

No - OF&DETPT-LANIR VI
Hol - Sumst Keteranean Detenoinagsi Tunbuban

L

Menermnpiin bahwa :

Nirmis : Rahayu Niugsih
NIM A0SR
Fakulms ; Parmis Ulmiversitass Seia Badi

Telsh mendeterminisikan lumbuthian : Markisa (Pussiffora gradrangnieris L.)
il delerminasi berdssarkan : Backer: Flora of Java
2b—-3b=4b—12b=13b—14b - 17h - 1%h - 19h  20h 27w lamilia 73, Passillorasceas.

la- Zb- 30 dn Su Ao Pavsiflwre guedrangufarss L.

Deskripst:

Hablus  : semak, meninlar, pamjuny dispid mencasn 10 meter.

Batang, @ Bsfang sepni, hervmno hijaa. benouk segi-empol. lunsk, pads betiak daun terdapat

sulur beranma hijou.

Timpgal, Ionjong, punjung + 9 cm, lebar + 6 cm, pangkal membular, ujuns

runcing, fepi rafa, bertalang daun oxnyirtp, permukaan daun licin, tangkai

dann bersegi, panjang £ 3 cm, duduk dann terachar,

Burgra @ lwnbub di ketiak daun, benrmk bolat soperti mangkuk, ngka hengerigi. hijae
Kelopak lonjong, berworna hijow, hagiun hswih berlekaon, Mabboln bungs
berwnma tmg, permnkuan heralur, lomjong. Bemangsar: banyak. panghal ungu
kepalusuri silindris, berwana putihe Pulk poesdod, borwaros ke,

Daun

Bunh : Bulat lonjong, warma hijae keputthan, disoctr + 5 col daging bush beewsis
huning, Weess masam.

Biji : Pipih, beewatts hitam, panjang + 0,5 ¢m, satw piung romeing, sotu <isi membulad,

Akar ¢ Tungeang, berwarna patib kotor.

Pustaka  : Backer C.A. & Brink R.CEB. (1963): Flera of Javo (Spermatophytes anly).
NVLE. Novedhsl T — Gruningen — The Netherlaonds,

S Sur&hm 18 Mai 2013
’ ~Tin deverminesi

i -. 't] . -::.

LA r\-\_ \J AT

=\

e Kartmih \\njuouuml;o_wu. Su.

I e s Sutergn, Muxcecega-Sako ST137 Telp 03TI.E52518, " 1271 533275

Homepage - waw setigh = acid, e=mil : geedo®yebao con
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Lampiran 2. Surat Keterangan Pembelian Hewan Percobaan

"ABIMANYU FARM"

JoNmctpoti gtz L TReAersr Y tate dabeter v Zatny VN eperg s Ealec] Nes Zon ond
ﬁunom RT 0%/ RW 04, quoe!unz(:c. Jebees Surokorta. Phone 085 629 594 33 / Loa USE Ska
R T TR

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa Tikus Wistar yang dibeli oleh:

Nama ¢ Rahayu Mingsih

Alomat . Universitas Setia Budi Surckarto
Faokultas - Farmasi

Nim 13100815 8

Keperluan : Praktikum Penzlitian

Targgal : 3 Mei 2013

Jeris ! Tikus Wistar

Kelomin : Tokus Wistar Jantan

Umur :+3-4bulan

Jumlzh : 25 ekor jantan

Atas kerja somanya, kami mengucapkor. terima kasih dan mohon maaf jika dalam

pelayananmya baryak kekurangan,

Surakarta, 20 Mei 2013
Hormat kami




Lampiran 3. Foto Tanaman Markisa dan Batang

38



Lampiran 4. Foto Timbangan Analitik

Lampiran 5. Foto Panci Infus
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Lampiran 6. Foto Larutan Stok, kontrol negatif, dan Sediaan Infus Batang
Markisa




Lampiran 7. Foto Tikus dan Hasil Urine Setelah Dilakukan Uji Diuretik
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Lampiran 8. Foto Identifikasi Kandungan Kimia Infus Batang Markisa

42



43

Lampiran 10. Penetapan Dosis, Perhitungan Larutan dan Perhitungan
Pemberian Furosemid

Dosis lazim furosemid untuk orang dewasa adalah 40 mg sekali pakai

(Anonim, 1979).

Faktor konversi dari manusia dewasa (70 kg) ke tikus 200 g adalah 0,018, maka

dosis untuk tikus sebesar :

=40 mg x 0,018 = 0,72 mg /200 g BB

Volume oral tikus 2,5 ml.

Stok furosemid dibuat sebanyak 50 ml, maka furosemid yang dibutuhkan:

0,72 mg
2,5ml

x 50 ml

=14,4 mg

Berat tablet furosemid (kandungan 40 mg / tablet) yang harus ditimbang:

_144mg
40 mg

X berat tablet furosemid

14,4 m,
=—"79 x 80 mg
40 mg

=28,8 mg
Jadi ditimbang tablet furosemid sebanyak 28,8 mg disuspensikan dengan CMC

0,5% dalam 50 ml.
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Lampiran 11. Perhitungan Dosis dan Volume Pemberian Infus Batang
Markisa
Dosis yang digunakan untuk penelitian ini, adalah :

Dalam literatur dinyatakan bahwa batang markisa memiliki efek sebagai
diuretik. Namun tidak dijelaskan dosis empiris secara jelas. Maka perlu dilakukan
orientasi terhadap dosis batang markisa dengan menggunakan dosis empiris daun
markisa sebagai faktor pendukung hingga diperoleh efektifvitas. Dosis yang
diperoleh digunakan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya.

Untuk peluruh air seni dipakai £ 10 gram daun markisa (Anonim, 1994).
Dari data orientasi diperoleh efektifitas yang sama antara batang dan daun, yaitu
10 gr batang markisa sama dengan 10 gr daun markisa.

Dari data orientasi yang diperoleh digunakan sebagai dosis dalam
penelitian.

1. 10 gram (1 dosis setara dengan dosis empiris) (Anonim, 1994)
2. 20 gram (2 dosis setara dengan dosis empiris) (Anonim, 1994)
3. 30 gram (3 dosis setara dengan dosis empiris) (Anonim, 1994)

Perhitungan pemberian infus batang markisa:

1. Dosis 10 gram
Pengambilan infus untuk 200 g BB tikus adalah
Dosis = 10 gram x faktor konversi dari manusia ke tikus
=10 gram x 0,018

=0,18 gram



_ 5000mg
100 ml

Larutan stok 5%

_ 50mg
ml

Berat tikus =200 gram

200
= =2940,18
200 g

=0,18 gram
Volume pemberian = % x1ml

= 3,6 ml/ 200 g BB

2. Dosis 20 gram
Pengambilan infus untuk 200 g BB tikus adalah

Dosis =20 gram x faktor konversi dari manusia ke tikus

=20 gram x 0,018
= 0,36 gram
Larutan Stok = 2229
100 ml
_10mg
- ml

Berat tikus =200 gram

200
= =29y40,36
200 g

= 0,36 gram

_ 360

Volume pemberian = 50 X 1mi

=3,6 ml/ 200 g BB
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3. Dosis 30 gram
Pengambilan infus untuk 200 g BB tikus adalah

Dosis =30 gram x faktor konversi dari manusia ke tikus

=30 gram x 0,018
= 0,54 gram
Larutan stok = —220™d
100 ml
_150mg
B ml

Berat tikus =200 gram

200
= =294 0,54
200 g

= 0,54 gram
Volume pemberian = % x1mil

= 3,6 ml/ 200 g BB
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Lampiran 12. Volume Pemberian Larutan Furosemid, Suspensi CMC dan
Infus Batang Markisa untuk Tikus

BB Furosemid Suspensi | Infus batang
Kelompok Tikus Tikus (ml) CMC markisa
(9) (ml) (ml)
kontrol negatif 1 180 2,2
(suspensi CMC) 2 200 2,5
3 190 2,3
4 200 2,5
5 180 2,2
Kontrol positif 1 170 2,1
(furosemid) 2 180 2,2
0,72mg/ kg BB 3 180 2,2
4 200 2,5
5 190 2,3
Infus 1 dosis 1 170 3,0
0,18 g/ 200 g BB 2 190 3,4
3 200 3,6
4 180 3,2
5 200 3,6
Infus 1 dosis 1 190 3,4
0,36 g/ 200 g BB 2 200 3,6
3 200 3,6
4 180 3,2
5 170 3,0
Infus 2 dosis 1 180 3,2
0,54 g/ 200 g BB 2 190 3,4
3 200 3,6
4 180 3,2
5 170 3,0

Contoh perhitungan volume yang diberikan:
1. Kontrol negatif
Pemberian peroral 2,5 ml/ 200 g BB

Perhitungan pada tikus ke 1

Volume@ x25ml=22ml
200




Kontrol positif
Pemberian peroral 2,5 ml/ 200 g BB

Perhitungan pada tikus ke 1
Volume@ x25ml=21ml
200

Infus 1 dosis 0,18 g /200g BB
Pemberian peroral 3,6 ml/ 200 g BB

Perhitungan pada tikus ke 1
Volume @ X 3,6 ml=3,0ml
200

Infus 2 dosis 0,36 g /200g BB
Pemberian peroral 3,6 ml/ 200 g BB

Perhitungan pada tikus ke 1
Volume @ X 3,6 ml=3,4ml
200

Infus dosis 0,54 g/200g BB
Pemberian peroral 3,6 ml/ 200 g BB

Perhitungan pada tikus ke 1

Volume @ x3.6ml=32ml
200

48
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Lampiran 13. Hasil Pengamatan Mula Kerja dan Volume Urine pada
Pemberian Furosemid, Suspensi CMC dan Infus Batang

Markisa
Perlakuan Dosis Replikasi szrlnaerlﬁf)”a U\r/i(r)1|eu?r]r(1§I)
Kontrol negatif | Suspensi cmc 2,5 1 48,02 2,0
(CMC) ml1/200 g BB 2 45,10 2,65
3 43,05 2,2
4 37,10 1,70
5 35,55 1,57
X =41,76 x =2,02
Kontrol positif 0,72/kg BB 1 13,56 4,23
(Furosemid) 2 14,45 4,35
3 14,35 5,35
4 13,22 3
5 13,02 5,35
x =13,72 X =445
Infus batang 0,18 g/ 200 g BB 1 38,10 4,2
markisa 1 dosis 2 38,02 2,9
3 38,05 3,97
4 41,18 3
5 39,30 4,34
x=38,93 X = 3,68
Infus batang 0,36 g/ 200 g BB 1 28,35 4,1
markisa 2 dosis 2 25,40 3,8
3 26,10 3,7
4 26,55 3,75
5 27,23 4,03
X = 26,72 x = 3,87
Infus batang 0,54 g/ 200 g BB 1 17,09 54
markisa 3 dosis 2 17,30 4,56
3 16,00 3,37
4 16,45 2,88
5 15,55 4,8
x=16,47 x=4,2




50

Lampiran 14. Analisa Varian Pola Satu Arah Dengan Taraf Kepercayaan
95% Batang Markisa Pada Pengukuran Mula Berkemih

Mula Berkemih

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

mulaberkemih

N
Normal Parameters?

Mean

Std. Deviation

Most Extreme Differences Absolute
Positive
Negative

Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

25
27.542
11.8617
.206
206

-.150
1.030
239

a. Test distribution is Normal.

Descriptives

mulaberkemih |
95% Confidence
Interval for Mean
Std. Std. Lower | Upper
N Mean |Deviation| Error | Bound Bound | Minimum | Maximum
kontrol negatif 5| 41.764| 5.2983| 2.3605| 35.185| 48.343 35.6 48.0
(suspensi cmc)
kontrol positif 5| 13720  .6510] .2012| 12.912| 14528 13.0 14.4
(furosemid)
infus batang markisa
0,18 g /200 g BB 5| 39.040| 1.6380| .7325| 37.006( 41.074 38.0 41.8
infus batang markisa
0.36 g/ 200 g BB 5| 26.726] 1.1261| .5036| 25.328| 28.124 25.4 28.4
infus batang markisa
0,54 /200 g BB 5| 16.460 7136 .3191| 15.574| 17.346 15.6 17.3
Total 25| 27.542| 11.8617| 2.3723| 22.646 32.438 13.0 48.0




Test of Homogeneity of Variances

mulaberkemih

o1

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
11.241 4 20 .000|
ANOVA
mulaberkemih
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 3244.968 4 811.242( 123.080 .000}
Within Groups 131.824 20 6.591
Total 3376.792 24




Post Hoc Tests

mulaberkemih

Multiple Comparisons

52

Dunnett T3
95% Confidence
Mean Interval
Difference | Std. Lower Upper
() kelompok (J) kelompok (1-J) Error | Sig. [ Bound Bound
kontrol negatif  kontrol positif (furosemid) 28.04407| 2.3873| .002| 16.731 39.357
(suspensi cmc) . .
infus batang markisa 0,18 g / 2.7240| 2.4801| 921| -8.212] 13660
200 g BB
infus batang markisa 0,36 g / 15.0380" 2.4224| .016| 3.894|  26.182
200 g BB
infus batang markisa 0,54 g / 25.3040"| 2.3900| .002| 14.010] 36598
200 g BB
kontrol positif  kontrol negatif (suspensi cmc) -28.04407| 2.3873| .002| -39.357 -16.731
(furosemid) ; ; .
infus batang markisa 0,18 g / -25.32007| .7883| .000| -28.653| -21.987
200 g BB
infus batang markisa 0.36 9/ | 15 0050"| 5817| .000| -15.284| -10.728
200 g BB
infus batang markisa 0,54 g / *
200 g BB 2.7400"| .4320| .002| -4.325|  -1.155
infus batang kontrol negatif (suspensi cmc) -2.7240( 2.4801| .921] -13.660 8.212
;"Oa(;'gségls 9/ kontrol positif (furosemid) 2532007 .7883| .000| 21.987| 28.653
Infus batang markisa 0,36 g/ 12.3140"| .8889| .000] 8945  15.683
200 g BB
infus batang markisa 0,54 g/ 2258007 7900| .000| 19.262|  25.898
200 g BB
infus batang kontrol negatif (suspensi cmc) -15.0380°| 2.4224| .016| -26.182 -3.894
;“Oa(;'gséé"% 9/ kontrol positif (furosemid) 13.0060°| 5817| .000| 10.728|  15.284
infus batang markisa 0,18 g / -12.3140°| 8889 .000| -15.683|  -8.945
200 g BB
infus batang markisa 0,54 g / 1026607 5962| .000| 7.973]  12.559
200 g BB
infus batang kontrol negatif (suspensi cmc) -25.3040°| 2.3909| .002| -36.598 -14.010
rznoa(;klsgé),54 9/ kontrol positif (furosemid) 2.7400°| .4320| .002| 1.155 4.325
g . .
infus batang markisa 0,18 g / -22.5800°| .7990| .000| -25.898| -19.262
200 g BB
infus batang markisa 0.36 9/ | ;9660|5962 .000| -12.559|  -7.973
200 g BB

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Lampiran 15. Analisa Varian Pola Satu Arah Dengan Taraf Kepercayaan
95% Batang Markisa Pada Pengukuran VVolume Urin

Volume
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
volume
N 25
Normal Parameters? Mean 3.648
Std. Deviation 1.1014
Most Extreme Differences Absolute .119]
Positive .082
Negative -.119]
Kolmogorov-Smirnov Z 594
Asymp. Sig. (2-tailed) 872
a. Test distribution is Normal.
Descriptives
volume |
95% Confidence
Interval for Mean
Std. Std. | Lower | Upper
N [Mean |Deviation| Error | Bound | Bound | Minimum | Maximum
E%T)ro' negatif (suspensi | ol 054l 4085| 1016| 1.492| 25856 16 26
kontrol positif 5| 4.456| 9722 4348| 3249 5663 3.0 5.4
(furosemid)
infus batang markisa 0,18
g/200 g BB 5] 3.682 .6821| .3050| 2.835 4,529 2.9 4.3
infus batang markisa 0,36
0/200 g BB 5| 3.876 1778| .0795| 3.655|  4.097 37 4.1
infus batang markisa 0,54
0/200 g BB 5| 4.202| 1.0441| .4670| 2.906 5.498 2.9 5.4
Total 25| 3.648| 1.1014| .2203| 3.193| 4.103 1.6 5.4




Test of Homogeneity of VVariances
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volume

Levene

Statistic dfl df2 Sig.

3.716 4 20 020}
ANOVA
volume
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 18.251 4 4.563 8.400 .000
Within Groups 10.864 20 543
Total 29.115 24




Post Hoc Tests

Multiple Comparisons
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volume
Dunnett T3
95% Confidence
Mean Interval
Difference | Std. Lower | Upper
(I) kelompok (J) kelompok (1-J) Error | Sig. [ Bound [ Bound
kontrol negatif  kontrol positif (furosemid) -2.4320°| .4751| .020| -4.401 -.463
(suspensi cmc) . . N
infus batang markisa 018 9/ | 3 s5e0°|  3602| .021| -3.046 -270
200 g BB
infus batang markisa 0,36 g / *
200 g BB -1.8520°| .2075| .002| -2.722 -.982
infus batang markisa 0,54 g / i * i i
200 g BB 2.1780 | .5047| .045| -4.299 .057
kontrol positif  kontrol negatif (suspensi cmc) 2.43207| .4751| .020| .463 4.401
(furosemid) ; ;
infus batang markisa 0,18 g / 7740 5311| .770| -1.232 2.780
200 g BB
infus batang markisa 0,36 g /
200 g BB .5800| .4420| .833| -1.476 2.636
infus batang markisa 0,54 g /
200 g BB .2540( .6380[ 1.000| -2.084 2.592
infus batang kontrol negatif (suspensi cmc) 1.6580°| .3602| .021| .270 3.046
;noaorlgs;é),lS 9/ kontrol positif (furosemid) - 7740 .5311| .770( -2.780 1.232
infus batang markisa 0,36 g /
200 g BB -1940| .3152| .997( -1.615 1.227
infus batang markisa 0,54 g/
200 g BB -5200 .5578| .971| -2.653 1.613
infus batang kontrol negatif (suspensi cmc) 1.8520° .2075| .002 .982 2.722
;noa(;gsgé)'% 9/ kontrol positif (furosemid) -5800( .4420| .833| -2.636 1.476
infus batang markisa 0,18 g /
200 g BB 1940( .3152| .997| -1.227 1.615
infus batang markisa 0,54 g /
200 g BB -.3260( .4737 .994( -2.539 1.887
infus batang kontrol negatif (suspensi cmc) 2.1780°| .5047| .045 .057 4.299
;“Oa(;'gsgéw“ 9/ kontrol positif (furosemid) -.2540| .6380| 1.000| -2.592 2.084
infus batang markisa 0,18 g/
200 g BB 5200 .5578| .971| -1.613 2.653
infus batang markisa 0,36 g /
200 g BB .3260| .4737| .994| -1.887 2.539

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.



